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 BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis proses pelaksanaan konseling spiritual 

dalam mengatasi kenakalan seorang remaja di SMK Agung Mulia 

Kecamatan Socah Kabupaten Bangkalan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Proses konseling spiritual dalam mengatasi kenakalan seorang 

remaja di SMK Agung Mulia dilakukan dengan menggunakan 

langkah-langkah sebagai berikut, yaitu identifkasi masalah yakni 

konselor menggali data dari klien mengenai identitas klien dan 

gejala-gejala masalah yang dialami klien, kemudian langkah 

kedua yakni diagnosis untuk menetapkan masalah klien. 

Selanjutnya prognosis dengan menetapkan jenis bantuan yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah klien. Selanjutnya 

konselor memberikan treatment konseling spiritual dengan 

memberikan pengajaran tentang nilai-nilai Al-Qur’an. Dengan 

langkah-langkah :1) motivasi melalui Al-Qur’an 2) berwudhu 

untuk mensucikan diri 3) bertaubat (klien mau mengakui 

kesalahannya) 4) mengaji Al-Qur’an Proses konseling ini 

berlangsung selama 2 minggu 6 kali pertemuan. Minggu 

pertama 4 kali pertemuan minggu kedua 2 kali pertemuan. 

2. Hasil dari proses konseling spiritual dalam mengatasi kenakalan 

seorang remaja di SMK Agung Mulia ini cukup berhasil 
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meskipun tidak 100%. Hal ini dapat dilihat dari perubahan klien 

yang lebih rajin masuk sekolah, klien mulai menyadari bahwa 

perilaku bolos sekolah hanya akan merugikan dirinya sendiri 

dampaknya juga akan ketinggalan pelajaran. Selain itu klien 

juga sudah bisa mengatasi rasa mengantuknya dengan 

berwudhu. 

B. Saran  

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa penelitian 

ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu peneliti 

mengharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk lebih 

menyempurnakan hasil dari penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat 

dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi konselor  

Pelaksanaan konseling spiritual dalam mengatasi kenakalan 

seorang remaja di SMK Agung Mulia Bangkalan, hendaknya 

dipertahankan dan alangkah baiknya jika konselor lebih banyak 

menambah ilmu pengetahuan dengan banyak membaca buku 

sehingga dalam melakukan proses konseling mendapatkan hasil 

yang sangat memuaskan. 

2. Bagi klien 

Belajar dengan bersungguh-sungguh sangat penting untuk 

dibiasakan. Serta mengurangi untuk bergaul dengan teman-
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teman yang membawa dampak buruk baginya sangat penting. 

Sehingga hasilnya bisa fokus terhadap sekolah, bangun tepat 

pada waktunya, tidak sering bolos dan terlambat datang ke 

sekolah. 

3. Bagi orangtua 

Keluarga adalah pilar yang sangat menentukan pribadi dan 

perkembangan anak terutama ayah dan ibu, sesibuk apapun 

pekerjaan seberapa pentingnya pekerjaan sebaiknya agar 

orangtua menyempatkan berinteraksi dan komunikasi tetap 

dijaga agar anak tidak larut dalam dunianya sendiri. 

4. Bagi pembaca 

Jadikanlah fenomena kenakalan remaja ini sebagai proses 

belajar dalam menambah keilmuan. 


